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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dan berguna bagi kehidupan manusia. Dalam UU
Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab | pasal 1
ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
menjadi penting karena di dalamnya terdapat unsur mendidik baik secara kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Ranah belajar
kognitif merupakan ranah yang sangat penting untuk dimiliki setiap siswa. Siregar
& Nara (2010, hal. 8) mengatakan bahwa ranah kognitif merupakan proses berpikir
atau perilaku yang termasuk dari hasil kerja otak (Siregar & Nara, 2010, hal. 8).

Dalam konteks pendidikan Kristen, iman kepada Tuhan Yesus dan
menerapkan prinsip-prinsip kebenaran Alkitab merupakan dua hal paling mendasar
dalam menjalankan praktek pendidikan Kristen. Salah satu aspek yang penting
dalam pendidikan Kristen adalah kemampuan berpikir atau akal budi yang
merupakan karunia Tuhan yang harus dipergunakan untuk memuliakan Allah.
Kejatuhan manusia dalam dosa, mengakibatkan gambar dan rupa Allah pada diri
manusia telah menyimpang dalam semua aspek, termasuk kemampuan berpikir
atau akal budi juga tercemar. Konsekuensi kejatuhan manusia dalam dosa juga

nyata dalam dunia pendidikan yaitu siswa tidak dapat mengembangkan akal budi



secara maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh
guru.

Knight (2009, hal. 315) mengatakan bahwa pendidikan Kristen menjadi salah
satu agen yang ingin dipakai oleh Tuhan dalam proses restorasi. Fungsi dan tujuan
dari pendidikan Kristen adalah pengembalian gambar dan rupa Tuhan dalam setiap
murid dan rekonsiliasi antara para murid dengan Tuhan, sesama murid, diri mereka
sendiri dan alam (Knight, 2009, hal. 254). Dalam konteks pendidikan Kristen, siswa
mengerjakan semua tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran untuk
memuliakan Tuhan sebagai respon dari karya keselamatan yang Tuhan telah
kerjakan.

Guru memiliki peran penting dalam menghidupi tujuan dari pendidikan
Kristen tersebut. Hal ini didukung dengan pendapat Knight (2009, hal. 256) yang
mengatakan bahwa guru-guru Kristen adalah agen rekonsiliasi. Seorang guru
Kristen harus membina anak-anak dengan prinsip-prinsip yang benar sebagaimana
Van Brummelen (2009, hal. 11) mengatakan bahwa membina anak-anak berarti
membesarkan dan mengembangkan kapasitas melalui cara-cara yang mendukung,
mendorong dan penuh kasih. Namun, siswa juga harus melakukan tanggung
jawabnya melalui belajar dengan maksimal agar mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.

Hasil belajar kognitif mencerminkan tanggung jawab siswa dalam
menggunakan dan mengembangkan akal budi yang telah la terima dari Allah. Hasil
belajar kognitif tentunya membutuhkan kemampuan di ranah kognitif. Menurut
Sudjana (2009, hal.22), ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar kognitif yang

terjadi dari enam aspek vyaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan,



menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. Menurut Suwono (2012), siswa
mendapatkan hasil belajar kognitif yang baik dapat dilihat dari siswa mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk setiap
kompetensi dasar (KD).

Berdasarkan hasil observasi dan mengajar dikelas XI, didapati bahwa siswa
kelas XI MIA memiliki hasil belajar kognitif yang rendah. Hal ini dapat dibuktikan
dari sebagian besar siswa belum mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh
guru mata pelajaran yaitu 75 (Lampiran 1). Berdasarkan hasil kuis pertama untuk
materi jaringan tumbuhan, hanya satu siswa dari 20 siswa atau 5% yang mampu
mencapai KKM. Hasil yang sama juga diperoleh ketika diberikan kuis kedua untuk
materi jaringan hewan, 7 siswa dari 20 siswa atau 35% yang mampu mencapai
KKM.

Berdasarkan observasi dan mengajar di kelas, peneliti menyimpulkan
penyebab rendahnya hasil belajar kognitif siswa adalah metode pembelajaran yang
digunakan belum efektif dan efisien. Slameto (2010, hal. 65) mengatakan bahwa
metode guru yang kurang baik dan tepat akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu, dengan melihat karakteristik siswa yang aktif, bekerja sama dalam
kelompok dan lebih memahami materi jika temannya yang menjelaskan materi,
maka solusi yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas
Xl yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads together.

Peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together karena terdapat kelebihan yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif.
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

adalah setiap siswa mendapatkan nomor dari guru melalui nomor tersebut setiap



siswa bertanggung jawab terhadap diri sendiri untuk memahami materi dan la dapat
membantu temannya sehingga mampu meningkatkan hasil belajar kognitif (Slavin,
2010). Riwayati & Pakpahan (2016) juga mengatakan bahwa NHT memberikan
kesempatan bagi saling berkomunikasi, saling berbagi, dan saling membantu untuk
mencari jawaban yang tepat sehingga setiap siswa dapat memahami dan menguasai
materi dan pada akhirnya mampu membawa dampak positif berupa peningkatan
hasil belajar kognitif. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas XI MIA pada materi sistem gerak di SLH Jatiagung.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
rumusan masalah yang diteliti adalah:

1) Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas XI MIA
pada materi sistem gerak di SLH Jatiagung?

2) Bagaimana langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
kelas X1 MIA pada materi sistem gerak di SLH Jatiagung?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian
ini adalah:

1) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas XI

MIA pada materi sistem gerak di SLH Jatiagung.



2) Untuk mengetahui langkah-langkah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas XI MIA pada materi sistem gerak di SLH Jatiagung.

1.4 Penjelasan Istilah
1.4.1. Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif merupakan ranah yang berkenaan hasil belajar

intelektual yang terdiri dari enam tingkatan kognitif yaitu pengetahuan atau
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan (Sudjana, 2009, hal. 22). Indikator hasil belajar kognitif merupakan
pencapaian dari tujuan pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan kompetensi dasar (KD). Oleh karena itu, indikator yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar kognitif siswa kelas XI MIA adalah mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4).
1.4.2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together

Numbered Heads Together merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk berpikir bersama secara berkelompok
untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang tepat, dimana
masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan guru melalui pemanggilan nomor secara
acak. (Lestari & Yudhanegara, 2017, hal. 44; Huda, 2014, hal. 203; Shoimin, 2014).
Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah 1) pembagian
kelompok, 2) memberikan pertanyaan, 3) berpikir bersama, 4) pemanggilan nomor,

5) menjawab pertanyaan.



